ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa tingkat kekayaan
pemerintah daerah, tingkat ketergantungan pada pemerintah pusat, belanja modal
daerah dan temuan pemeriksaan BPK berpengaruh terhadap kinerja pemerintah
daerah kabupaten/kota di Indonesia pada tahun anggaran 2012. Kinerja
pemerintah daerah diukur berdasarkan skor dalam Laporan Hasil Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD) yang diperingkatkan secara
nasional oleh Kementerian Dalam Negeri.

Populasi dari penelitian ini adalah selurun pemerintah daerah
kabupaten/kota di Indonesia tahun 2012. Total sampel penelitian ini adalah 477
pemerintah daerah, terdiri dari 384 kabupaten dan 93 kota. Metode penarikan
sampel adalah dengan purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kekayaan pemerintah daerah
berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah kabupaten/kota,
sedangkan tingkat Kketergantungan pada pemerintah pusat, belanja modal, dan
temuan pemeriksaan BPK berpengaruh negatif terhadap kinerja pemerintah
daerah kabupaten/kota.
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